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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model resilience halal
supply chain pada industri coklat dengan studi kasus IRT Tithiek Tenger,
sebuah industri rumah tangga di Malang yang berfokus pada produksi
coklat halal berbasis seni budaya lokal. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus eksploratif. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha,
karyawan produksi, pemasok bahan baku, dan distributor. Observasi
langsung dan analisis dokumen juga digunakan untuk memperkuat data.
Hasil penelitian menunjukkan lima dimensi utama yang mendukung
ketahanan rantai pasok halal: kapasitas mitigasi risiko melalui
diversifikasi pemasok dan buffer stok; kecepatan pemulihan dengan
fleksibilitas distribusi; kepatuhan halal melalui audit rutin dan sertifikasi
bahan baku; adaptabilitas dalam merespons permintaan pasar melalui
inovasi produk dan pemasaran digital; serta strategi membangun
kepercayaan konsumen melalui transparansi pelabelan halal dan
edukasi. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan diversifikasi
pemasok, kapasitas stok, dan adopsi teknologi digital untuk memastikan
keberlanjutan operasional. Selain itu, agenda riset mendatang dapat
berfokus pada penerapan teknologi blockchain untuk meningkatkan
transparansi dan kehalalan rantai pasok, serta pengembangan indikator
kuantitatif untuk mengukur Kketahanan sistem. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan model rantai pasok halal yang
tangguh, adaptif, dan berkelanjutan, khususnya dalam industri coklat.

Kata Kunci : Resilience, Halal Supply Chain, Industri Coklat, Diversifikasi
Pemasok, Kepercayaan Konsumen.
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1. PENDAHULUAN

Industri coklat memiliki potensi besar di pasar global, terutama dengan meningkatnya kesadaran
konsumen terhadap produk yang tidak hanya berkualitas tinggi tetapi juga sesuai dengan prinsip
syariah. Hal ini menciptakan peluang besar bagi produsen untuk memperluas pasar mereka dalam
industri halal yang terus berkembang [1]. Dalam konteks ini, konsep Halal Supply Chain (HSC)
menjadi pendekatan strategis yang memastikan seluruh proses rantai pasok, mulai dari pengadaan
bahan baku hingga distribusi produk akhir, mematuhi standar halal [2].

Sebagian besar penelitian tentang HSC menyoroti pentingnya menjaga integritas halal dalam
rantai pasok, terutama pada industri dengan bahan baku yang kompleks seperti pangan dan produk
olahan [3], [4]. Selain itu, kebutuhan terhadap manajemen risiko untuk memastikan kehalalan dan
thayyiban produk sepanjang rantai pasok menjadi perhatian utama [5], [6], [7], [8]. Teknologi
modern seperti Blockchain dan Internet of Things (IoT) telah banyak digunakan untuk meningkatkan
pengelolaan HSC, disertai pendekatan analitik seperti House of Risk (HOR), Analytic Network Process
(ANP), Enterprise Resource Planning (ERP), dan Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) [9], [10],
[11],[12].

Selain aspek teknologi, integrasi konsep green supply chain dalam HSC menjadi fokus penting
untuk memastikan keberlanjutan lingkungan di samping kehalalan produk [13]. Kolaborasi antara
pemangku kepentingan, seperti produsen, pemasok, pemerintah, dan konsumen, juga merupakan
elemen kunci untuk keberlanjutan HSC [4], [11]. Namun, penelitian terkait HSC dalam industri coklat
masih terbatas, karena sebagian besar fokus diarahkan pada sektor lain seperti produk perikanan
[14], makanan beku [6], atau makanan ringan seperti dodol [15].

Implementasi HSC dalam industri coklat menghadapi berbagai tantangan signifikan. Kompleksitas
rantai pasok menyebabkan sebagian besar penelitian terkait HSC bersifat konseptual dan belum
banyak diterapkan secara empiris [2]. Gangguan logistik, perubahan regulasi halal, dan risiko
kontaminasi menjadi hambatan utama yang memerlukan strategi untuk meningkatkan ketahanan
dan fleksibilitas HSC. Tantangan ini semakin diperparah oleh kondisi eksternal seperti pandemi
global dan perubahan kebijakan yang meningkatkan kerentanan rantai pasok halal [16]. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan model resilience berbasis pendekatan holistik untuk memastikan
keberlanjutan operasi HSC di industri coklat.

Resilience adalah kemampuan sistem untuk menghadapi, beradaptasi, dan pulih dari tekanan atau
gangguan yang signifikan. Konsep ini digunakan secara luas di berbagai bidang seperti psikologi,
manajemen, ekologi, dan rekayasa[17], [18]. Dalam konteks HSC, resilience dapat diartikan sebagai
ketahanan sistem untuk mempertahankan integritas halal di tengah tantangan operasional dan
eksternal. Komponen resilience meliputi antisipasi risiko, adaptasi terhadap perubahan, pemulihan
dari gangguan, dan pembelajaran dari pengalaman untuk meningkatkan ketangguhan sistem di masa
depan.

IRT Tithiek Tenger adalah komunitas lokal di Malang yang berfokus pada pemberdayaan difabel
melalui produksi coklat karakter berbasis seni budaya Malangan. Namun, komunitas ini menghadapi
tantangan besar dalam memastikan keberlanjutan operasi HSC, termasuk keterbatasan sumber daya
manusia, pasokan bahan baku yang tidak konsisten, dan adopsi teknologi yang belum optimal [18].
Proses produksi yang sebagian besar manual juga membatasi kapasitas dan efisiensi operasional.

Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model resilience
rantai pasok halal dengan pendekatan campuran, kualitatif dan kuantitatif yang sesuai dengan
elemen-elemen food SMEs resilience and performance [18]. Model ini akan mengintegrasikan strategi
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seperti pengelolaan risiko, kolaborasi lintas aktor, inovasi produk, dan adopsi teknologi untuk
meningkatkan ketahanan HSC. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi praktis bagi
Tithiek Tenger dalam menjaga keberlanjutan operasinya tetapi juga memberikan kontribusi
signifikan pada literatur pengembangan HSC yang tangguh, khususnya di industri coklat halal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi pengembangan resilience
pada Halal Supply Chain (HSC) di Industri Rumah Tangga (IRT) Tithiek Tenger. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami tantangan, strategi, dan faktor pendukung dalam implementasi HSC di
industri coklat. Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah dengan kualitatif eksploratif dengan
Studi kasus tunggal yang berfokus pada IRT Tithiek Tenger sebagai subjek penelitian. Penelitian ini
bertujuan menggali data mendalam mengenai mekanisme, tantangan, dan potensi pengembangan
ketahanan (resilience) pada rantai pasok halal di industri coklat.

2.1. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan:
Pada tahapan ini, dilakukan identifikasi informan kunci (pemilik usaha, pemasok,
distributor). Selanjutnya menyusun panduan wawancara berbasis literatur tentang halal
supply chain dan resilience.
2. Tahap Pengumpulan Data:
e Wawancara
Responden terdiri dari pemilik usaha, karyawan, pemasok bahan baku, distributor, dan
pihak terkait dalam rantai pasok halal pada IRT Tithiek Tenger, Dua pemasok bahan baku
kakao local, Tiga karyawan produksi, untuk mengidentifikasi tantangan utama dalam
menjaga kehalalan produk di rantai pasok, pengelolaan risiko logistik dan pasokan bahan
baku, serta teknologi yang digunakan untuk membantu peningkatkan efisiensi operasi.
Panduan Wawancara Mendalam disusun berdasarkan dimensi-dimensi resilience supply
chain, yaitu:
o Kapasitas Mitigasi Risiko: Bagaimana usaha mengelola gangguan seperti
keterlambatan bahan baku atau perubahan regulasi halal.
o Kecepatan Pemulihan: Cara usaha memulihkan rantai pasok setelah terjadi
gangguan.
o Kepatuhan Halal: Proses pengawasan dan sertifikasi produk.
o Adaptabilitas: Respon terhadap perubahan permintaan pasar.
o Kepercayaan Konsumen: Strategi membangun dan menjaga kepercayaan
terhadap produk halal.
e Observasi Langsung
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap proses produksi coklat di
IRT Tithiek Tenger, termasuk pencatatan bahan baku, pengolahan, dan distribusi, serta
observasi proses produksi ntuk memahami mekanisme operasional. Selain itu, dilakukan
dokumentasi kondisi fasilitas produksi dan metode kerja karyawan, dan analisis
dokumen. Dokumen yang dianalisis mencakup Foto, video, atau dokumen terkait seperti
sertifikasi halal atau data operasional.
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Tahap Analisa Data
Tahap Analisa data dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

e Transkripsi hasil wawancara.

e Pencatatan observasi dan dokumentasi.

o Identifikasi tema-tema kunci berdasarkan dimensi resilience.

e Hubungan antar tema untuk membangun model resilience.

e Triangulasi Data dengan melakukan validasi temuan dari wawancara dengan data
observasi dan dokumentasi.

Tahap Validasi

e Member checking: Hasil analisis dikonfirmasi kepada informan untuk memastikan

validitas.

e Pendekatan Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber adalah proses validasi yang
melibatkan perbandingan informasi yang diperoleh dari berbagai kategori informan
untuk memastikan konsistensi dan akurasi data. Dalam konteks penelitian tentang
resilience halal supply chain di IRT Thitiek Tenger, triangulasi sumber digunakan untuk
memeriksa keabsahan data dari beberapa pihak yang terlibat dalam rantai pasok, yaitu

pemilik usaha, karyawan, pemasok bahan baku, dan distributor.

Manfaat triangulasi sumber adalah validitas data yang tinggi, Keberagaman Perspektif,
dan ketidakkonsistenan data dapat diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut untuk
memahami perbedaan pandangan di antara informan. Triangulasi sumber memastikan
bahwa data yang diperoleh tidak bias karena diverifikasi oleh berbagai pihak dengan
perspektif berbeda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.Hasil Wawancara

Aspek Pemilik Usaha Karyawan Karyawan Karyawan Distributor Pemasok
Produksi 1 Produksi 2 Bidang Logistik

Kapasitas "Kami bekerja "Kami melakukan "Kami selalu  "Kami membuat "Kami "Kami

Mitigasi sama dengan 5 pelatihan untuk memeriksa strategi menyimpan menyiapkan stok

Risiko pemasok lokal memastikan jadwal pemasaran yang buffer stok di tambahan
untuk mengurangi karyawan pengiriman dan fleksibel untuk gudang  untuk selama  musim
ketergantungan memahami memastikan ada menyesuaikan memastikan hujan untuk
pada satu pemasok. langkah-langkah alternatif ketersediaan pasokan  tidak memastikan
Selain itu, kami yang harus diambil transportasijika produk, misalnya terganggu jika pasokan  tetap
menyimpan stok saat terjadi terjadi kendala menawarkan pengiriman lancar.”
biji kakao untuk 2 keterlambatan logistik." varian yang tertunda."
bulan ke depan bahanbaku,seperti stoknya cukup."
sebagai antisipasi menggunakan stok
keterlambatan cadangan.”
pasokan."X

Kecepatan "Saat terjadi Jawaban: "Ketika "Kami segera "Jika ada kendala "Kami "Jika terjadi

Pemulihan gangguan pasokan, pasokan bahan menghubungi produksi, kami mengutamakan gangguan, kami
seperti  pandemi, baku  terlambat, mitra logistik langsung distribusi ke segera mengatur
kami mengurangi kami lain jika ada menginformasik pelanggan yang wulang jadwal
produksi memprioritaskan kendala an pelanggan dan  paling pengiriman dan
sementara dan produksi produk pengiriman. Hal menawarkan terdampak saat menghubungi
fokus pada yang ini membantu pelanggan untuk
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pengiriman permintaannya mengurangi pengganti terjadi kendala solusi
produk dengan paling tinggi waktu tunggu.” sementara." logistik." sementara.”
permintaan untuk
tinggi."” meminimalkan
dampak pada
penjualan.”
Kepatuhan Semua bahan baku  "Kami memantau "Kami pastikan "Kami "Kami hanya "Kami
Halal harus memiliki proses produksi semua memastikan bekerja sama memastikan
sertifikat halal setiap hari untuk kendaraan semua informasi dengan semua bahan
memastikan tidak ~ pengangkut tentang produk  produsen yang baku memiliki
ada bahan non- produk halal halal tersedia.” telah sertifikat halal
halal yang masuk. telah dibersihkan bersertifikat sebelum
Laporan harian sesuai prosedur halal.” dikirim."
diserahkan ke sebelum
manajemen untuk  digunakan.”
audit.”
Adaptabilita  "Selama Ramadan, "Kami fleksibel "Kami "Kami "Kami "Kami siap
s kami dalam jadwal menyesuaikan mengumpulkan menambah menyesuaikan
meningkatkan kerja, terutama jadwal data permintaan armada selama  kuantitas
produksi hingga selama periode pengiriman pelanggan untuk  musim dengan pasokan sesuai
30% karena puncak seperti selama musim menyesuaikan permintaan permintaan
lonjakan Ramadan, dengan ramai seperti produk yang tinggi untuk pasar, terutama
permintaan.” menambah shift Ramadan untuk ditawarkan, memenuhi selama periode
malam jika memastikan terutama saat permintaan ramai.”
diperlukan." produk sampai  tren baru pasar.”
tepat waktu."” muncul.”
Kepercayaan "Kami "Kami memastikan  "Kami selalu "Edukasi "Kami "Kami
Konsumen mencantumkan kualitas produk memberikan konsumen memberikan transparan
label halal pada terjaga dengan update kepada melalui media garansi kepada  dalam proses
setiap kemasandan mengecek setiap  pelanggan sosial menjadi pelanggan pengolahan biji
menggunakan batch produksi tentang status prioritas kami bahwa produk kakao untuk
media sosial untuk  sebelum dikemas."  pengiriman untuk menjaga yang diterima memastikan
edukasi untuk kepercayaan tetap halal dan pelanggan yakin
konsumen membangun terhadap produk  berkualitas.” akan
tentang kehalalan kepercayaan.” halal." kehalalannya."
produk kami."

Melalui tabel di atas, dapat disintesis aspek resilience halal supply chain adalah sebagai berikut:

1. Kapasitas Mitigasi Risiko
IRT Tithiek Tenger menghadapi risiko utama berupa keterlambatan bahan baku, kendala logistik,

dan perubahan regulasi halal. Strategi mitigasi yang dilakukan meliputi:

2.
Dalam situasi gangguan, respon yang dilakukan adalah:

Diversifikasi pemasok untuk mengurangi ketergantungan pada satu sumber bahan baku.
Penyimpanan stok cadangan biji kakao hingga dua bulan untuk memastikan produksi tetap

berjalan.

Penggunaan buffer stok pada tingkat distribusi untuk mengatasi keterlambatan pengiriman.
Pemasok juga menyiapkan stok tambahan selama musim hujan dan mengatur ulang jadwal

pengiriman saat terjadi gangguan.

Kecepatan Pemulihan

Pemilik usaha memprioritaskan produksi untuk produk dengan permintaan tinggi.
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e Logistik segera mencari alternatif transportasi saat terjadi hambatan pengiriman.
e Pemasok dan distributor mempercepat jadwal pengiriman untuk memperbaiki backlog.

3. Kepatuhan Halal

IRT Tithiek Tenger menempatkan kepatuhan halal sebagai prioritas utama dalam seluruh proses.
Upaya yang dilakukan meliputi:

e Pemastian bahwa seluruh bahan baku bersertifikat halal.

e Audit internal rutin setiap 6 bulan.

e Pemenuhan standar halal pada transportasi dan pengemasan produk.

4. Adaptabilitas

IRT Tithiek Tenger menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan
permintaan pasar, terutama selama musim puncak seperti Ramadan. Langkah-langkah yang
diambil meliputi:

e Peningkatan produksi hingga 30% selama Ramadan.

e Penambahan shift malam untuk memenuhi lonjakan permintaan.

e Pemanfaatan pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar.

5. Kepercayaan Konsumen

Strategi membangun dan menjaga kepercayaan konsumen difokuskan pada transparansi dan

edukasi. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:

e Mencantumkan label halal pada setiap kemasan produk.

e Mengedukasi konsumen melalui media sosial tentang proses produksi halal.

e Memberikan pembaruan status pengiriman secara real-time untuk menjaga kepercayaan

pelanggan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat digambarkan diagram tulang ikan (Fishbone
diagram) sebagai berikut.

Pendekatan dalam Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan lima dimensi utama dalam
model resilience halal supply chain:

1. Kapasitas Mitigasi Risiko:

e Pemilik Usaha: Menekankan pada diversifikasi pemasok untuk mengurangi risiko
keterlambatan.

e Pemasok: Mengonfirmasi kebutuhan persediaan tambahan selama musim hujan.

e Karyawan Produksi: Mengandalkan buffer stok untuk menjaga kelangsungan produksi.

e Konsistensi: Semua informan sepakat bahwa diversifikasi pemasok dan buffer stok adalah
strategi mitigasi yang efektif.

2. Kecepatan Pemulihan:

e Distributor: Menyatakan pentingnya fleksibilitas dalam pengiriman produk saat terjadi
gangguan.

e Karyawan Logistik: Mengonfirmasi bahwa alternatif transportasi digunakan untuk
mempercepat pemulihan distribusi.
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e Konsistensi: Informasi dari distributor dan karyawan logistik mendukung klaim bahwa
kecepatan pemulihan didukung oleh fleksibilitas operasional.

3. Kepatuhan Halal:
Pemilik Usaha: Menekankan pentingnya audit rutin dan sertifikasi bahan baku halal.

e Distributor: Mengonfirmasi hanya bekerja dengan produsen bersertifikat halal.

e Karyawan Produksi: Melaporkan pengawasan ketat pada setiap tahap produksi.

o Konsistensi: Informasi dari ketiga pihak mendukung klaim bahwa kepatuhan halal adalah
prioritas utama.

4. Adaptabilitas:

e Pemilik Usaha: Menggunakan inovasi produk dan pemasaran digital untuk merespons
perubahan pasar.

e Karyawan Pemasaran: Mengumpulkan data permintaan pelanggan untuk menyesuaikan
strategi pemasaran.

o Konsistensi: Kedua pihak sepakat bahwa adaptabilitas diperlukan untuk menghadapi
dinamika permintaan pasar.

5. Kepercayaan Konsumen:

e Pemilik Usaha: Menekankan pada transparansi dalam pelabelan halal dan edukasi melalui
media sosial.

e Distributor: Mengonfirmasi bahwa garansi halal diberikan kepada pelanggan.

e Konsistensi: Informasi dari pemilik usaha dan distributor menunjukkan upaya konsisten
untuk membangun kepercayaan konsumen.

Cause & Effect Fishbone Diagram

Halal Compliance (Kepatuhan Halal) Inventory (Stok) Supplier (Pemasok)

©

#—  Keterlambatan bahan baku =——
#—  Buffer stok tidak memadsi ——
» Sertifikasi bahan baku tidak diperbaru 4 Kualitas bahan baku tidak konsisten
* Ketidaksesuaian stok dengan permintaan pasar.
» Pengawasan halal pada transportasi kurang ® + Kurangnya diversifikasi pemasok —

w Sistem pencatatan inventaris manual —

+ Jachwal pengiriman yang tidak fleksibel. » Tidak adanya strategi digital yang optimal.

)
* Ketorbatasan pelabelan halal pada Dlocuk@

+ Tidak acia edukasi kansumen yang memadiai

@~ I(epasitas armada tidak mencukupi— #—Kurangnya inovasi dalam produk —

+ Kendla logistik (cusca buruk, skses wilays _ Ketorkmbatan dalom mersspon

+ Keterlambatan dalam merespon
perubshan permintasn pasar pon_

perubahan permintasn pasar.

Kepercayaan konsumen
Distribution (Distribusi) Adaptability (Adaptabilitas)

Gambar 1. Fishbone diagram untuk Resilience Halal Supply Chain
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan model resilience halal supply chain pada industri coklat dengan
studi kasus IRT Thitiek Tenger. Model ini mencakup lima dimensi utama: kapasitas mitigasi risiko,
kecepatan pemulihan, kepatuhan halal, adaptabilitas, dan kepercayaan konsumen. Diversifikasi
pemasok dan buffer stok bahan baku menjadi kunci dalam mengurangi risiko keterlambatan dan
menjaga kontinuitas produksi. Kecepatan pemulihan didukung oleh fleksibilitas distribusi dan
prioritas produksi untuk memenuhi permintaan pasar. Kepatuhan halal dijaga melalui sertifikasi
bahan baku yang diperbarui secara berkala, audit internal rutin, dan pengawasan proses produksi.
Selain itu, adaptabilitas diimplementasikan melalui peningkatan kapasitas produksi selama periode
puncak, inovasi produk, dan pemasaran digital. Kepercayaan konsumen diperkuat dengan
transparansi pelabelan halal, edukasi, dan komunikasi yang efektif.

Penelitian ini merekomendasikan IRT Thitiek Tenger untuk lebih memperluas diversifikasi
pemasok, meningkatkan kapasitas stok, dan memperkuat digitalisasi proses rantai pasok. Kerja sama
lebih erat dengan pemasok dan distributor juga diperlukan untuk memastikan kelancaran
operasional. Edukasi konsumen yang lebih strategis dapat meningkatkan loyalitas dan kepercayaan
terhadap produk halal.

Agenda riset selanjutnya dapat difokuskan pada penerapan teknologi seperti blockchain untuk
memastikan transparansi dan kehalalan rantai pasok, serta studi tentang dampak edukasi konsumen
terhadap loyalitas merek. Pengembangan indikator kuantitatif untuk mengukur ketahanan rantai
pasok halal juga penting untuk memantau kinerja secara lebih terukur. Selain itu, studi komparatif
dengan industri halal lain dapat memberikan wawasan yang lebih luas untuk pengembangan model
yang lebih robust. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan rantai pasok
halal yang tahan terhadap gangguan dan adaptif terhadap dinamika pasar.
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